B E R D O A

“Berbicaralah, sebab Hamba-Mu ini mendengarkan.”

(1 Sam 3:10)

1. Carilah tempat yang kamu anggap baik dan tepat untuk berdoa.

2. Usahakan terjadinya keserasian antara  keadaan  lahir  dan batin:  ambillah sikap yang tenang, tidak tegang. Sikap yang mempunyai arti tertentu akan lebih membantu, misalnya,   duduk bersila, kedua tangan diletakkan di atas pangkuan dan mata terpejam akan lebih  memungkinkan seseorang untuk memusatkan perhatian daripada duduk di kursi dengan mata terbuka menghadapi beberapa barang yang terletak di atas meja.

3. Sediakan  saat  untuk menata  diri, mengusahakan adanya keheningan di sekitarmu,  berusahalah menyadarkan diri bahwa dirimu sedang berada secara khusus di hadapan Allah.

4. Rumuskan permohonanmu!

5. Bila kamu berdoa dengan alkitab, bacalah alkitab itu  perlahan-lahan.

6. Biarkan dirimu menjadi tenang, untuk memberi kesempatan kepada Roh Kudus untuk berperanan: “Biarlah Roh sendiri berdoa untuk kita kepada Allah...” (Rom 8:26-27).

7. Berhentilah sejenak bila kamu merasakan adanya gerakan batin atau hatimu merasa tersentuh.

8. Simpanlah sentuhan dan gerakan-gerakan itu di dalam hatimu, seperti Maria telah melakukannya (Lk 2:51).

